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Keywords: ABSTRACT: The impact of climate change on small islands can have a direct
Thousand Islands; and indirect impact on sea level decline. The large number of activities on
Island area; Pramuka Island, Panggang Island and Karya Island, Thousand Islands, DKI
Lyzenga; Jakarta can have an impact on reducing the island's area. This study aims to
Remote Sensing analyze changes in the area of Pramuka Island, Panggang Island and Karya

Island, Thousand Islands, DKI Jakarta. The method used to detect the area is
the remote sensing method - Landsat-8 imagery and the Lyzenga algorithm.
The results showed that there was a change in area for 6 years (2013-2019).
The total area of Panggang Island decreased by 9,65 hectares, Karya Island
decreased by 9.28 hectares and Pramuka Island decreased by 6.65 hectares.
This data can be used as a baseline to increase public awareness and increase
the role of the government in small islands, especially Pramuka Island,
Panggang Island and Karya Island to adapt to conditions that are prone to
disaster risk from the impact of climate change and human activities. @2021
Published by UP2M, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya

University
Kata Kunci: ABSTRAK: Dampak perubahan iklim pada pulau-pulau kecil dapat berdampak
Kepulauan Seribu; langsung dan tidak langsung terhadap penurunan muka air laut. Padatnya
Luasan pulau; aktivitas di Pulau Pramuka, Pulau Panggang dan Pulau Karya Kepulauan Seribu
Lyzenga; DKI Jakarta dapat berdampak pada penurunan luasan pulau. Penelitian ini
Penginderaan jauh bertujuan untuk menghitung perubahan luasan Pulau Pramuka, Pulau

Panggang dan Pulau Karya Kepulauan Seribu DKI Jakarta. Metode yang
digunakan untuk mendeteksi luasan adalah metode penginderaan jarak jauh-
Citra Landsat-8 dan algoritma Lyzenga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terjadi perubahan luasan selama 6 tahun (2013-2019) Total luasan Pulau
Panggang berkurang sebesar 9,65 Ha, Pulau Karya berkurang sebesar 9,28 Ha
dan Pulau Pramuka berkurang sebesar 6,65 Ha. Data ini dapat dijadikan
baseline untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan meningkatkan peran
pemerintah di wilayah pulau-pulau kecil khususnya Pulau Pramuka, Pulau
Panggang dan Pulau Karya untuk dapat beradaptasi pada kondisi yang rentan
resiko bencana dari dampak perubahan iklim dan aktivitas manusia. @2021
Published by UP2M, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
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PENDAHULUAN
Kepulauan  Seribu

merupakan bagian dari wilayah DKI Jakarta dengan

Secara  administratif
posisi geografis antara antara 5°10'00"-5 °57’30”
Lintang Selatan dan 106°19’30”"-106°44’50” Bujur
Timur [1]. Luas daratan sekitar 843,65 ha, luas
perairan sekitar 7.000 km? dan terdiri atas 106 pulau
[2]. Wilayah ini merupakan gugusan pulau-pulau yang
terbentuk oleh terumbu karang yang berupa biota
koral dan asosiasianya [3].

Pulau-pulau kecil, secara geologi mempunyai
genetik yang berbeda-beda. Oleh karenanya pulau-
pulau kecil mempunyai karakteristik yang berbeda.
Hal
fenomena bencana kelautan seperti

ini menyangkut daya tahannya terhadap
pemanasan
global [4]. Wilayah pulau-pulau kecil merupakan
wilayah rentan akan perubahan iklim. Selama dekade
terakhir, Isu ini merupakan tantangan multidimensi
paling kompleks [5]. Sejumlah riset menyebutkan
telah terjadi pergeseran perilaku cuaca ekstrim
sebagai dampak perubahan iklim [5]. Dampak dari
kejadian perubahan iklim terhadap wilayah pulau-
pulau kecil dapat terjadi secara langsung dan tidak
langsung. Meningkatnya suhu berdampak
meningkatnya suhu air dan menyebabkan tinggi muka
air laut semakin meningkat [5].

Secara geografis, Pulau panggang, Pulau
Pramuka dan Pulau Karya termasuk pulau-pulau kecil
yang dikategorikan ke dalam Gugus Utara (GU)
Kepulauan Seribu. GU merupakan gugus pulau yang
cukup rapat, yakni jarak antara pulau cukup dekat.
Pulau Panggang termasuk pulau yang memiliki
kepadatan cukup tinggi. Wilayah daratannya telah

mengalami perlebaran melalui reklamasi daratan yang

dilakukan oleh masyarakat setempat [3]. Direktur
telah
SK Nomor:

Jenderal PHKA Departemen Kehutanan

menetapkan zonasi TNKpS melalui

Jurnal Penelitian Sains 23 (2) 2021: 84-90

SK.05/IV-KK/2004 tanggal 27 Januari 2004 tentang
Zonasi Pengelolaan Taman Nasional Laut Kepulauan
Seribu, berupa pengaturan zonasi pengelolaan Taman
Nasional Laut Kepulauan Seribu menjadi 4 zona yakni
Zona Inti, Zona Perlindungan, Zona Pemanfaatan
Wisata
Pemukiman berada pada posisi geografis 5°38’00” -
5945’00” LS dan 106°33’00” - 106°40°00” BT. Pulau
Karya, Pulau Panggang dan Pulau Pramuka termasuk

dan Zona Pemukiman. Adapun Zona

ke dalam zona pemukiman. Pada zona ini, aktivitas

penelitian, pendidikan, pemanfaatan dan
pembangunan sarana prasarana dapat dilakukan [6].
Untuk itu, tekanan yang cukup besarpun dialami oleh
pulau-pulau tersebut seperti padatnya aktivitas
manusia. Hal ini, dapat menjadi salah satu dampak
pada penurunan luasan pulau. Penelitian ini bertujuan
untuk menghitung perubahan luasan Pulau Pramuka,
Pulau Panggang dan Pulau Karya yang termasuk

kedalam Gugus Utara Kepulauan Seribu DKI Jakarta.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada Tahun 2019
dengan memanfaatkan data citra pada tahun 2013
dan 2019 di Pulau Pramuka, Pulau Panggang dan Pulau
Karya Kepulauan Seribu DKI Jakarta sebagai salah satu
Zona Pemukiman pada posisi geografis 5°44’30” -
5945’00” LS dan 106°35’30” - 106°37°00” BT (Gambar
1).

Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan adalah analisis spasial
yakni software desktop mapping dengan meng-
overlay-kan informasi yang ada dalam setiap peta.
Adapun Prosedur penelitian mengikuti flowchart
Gambar 2.

Gambar 1. Lokasi penelitian di Pulau Pramuka, Pulau Panggang dan Pulau Karya Kepulauan Seribu DKI Jakarta
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Peta Luasan Pulau Pramuka, Pulau Panggang dan Pulau Karya di Kepulauan Seribu DKI Jakarta

Gambar 2. Prosedur pengolahan data

Koreksi Radiometrik: Koreksi radiometrik
merupakah tahapan awal dalam proses pengolahan
data, koreksi radiometrik dilakukan  untuk
memperbaiki kualitas dari setiap pixel citra akibat
gangguan di atmosfer seperti hamburan awan
maupun hamburan dari objek lainnya.

Pemotongan Citra: Pemotongan citra
dilakukan untuk mengambil area yang akan diamati
serta memperkecil ukuran penyimpanan citra agar
mempermudah dalam proses analisa citra.

Masking: Masking merupakan suatu proses
dalam pengolahan data untuk memisahkan antara
daratan dan perairan. Proses masking dilakukan untuk
mengubah nilai digital number menjadi nol atau null
dan daratan akan berubah menjadi hitam [7].

Komposit Kanal: Komposit kanal dilakukan
untuk memperjelas objek yang akan diamati, sehingga
dalam melakukan proses training area dapat
mengenali suatu objek di perairan yang dangkal.

Training Area: Training area dilakukan untuk
mendapatkan nilai reflektan yang berbeda-beda dari
perairan dangkal, nilai dari training area digunakan
untuk perhitungan varian dan kovarian dari setiap
kanal yang digunakan untuk perhitungan algoritma
lyzenga.

Algoritma Lyzenga Algoritma lyzengan
dimanfaatkan untuk menyadap informasi material
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penutup dasar perairan berdasarkan kenyataan
bahwa sinyal pantulan dasar mendekati fungsi linear
dari pantulan dasar perairan dan menjadi fungsi
eksponensial dari kedalaman.

Pantulan dasar perairan tidak dapat diamati
secara langsung pada citra satelit karena dipengaruhi
oleh serapan dan hamburan pada lapisan permukaan
air namun pengaruh ini dapat dihitung jika setiap titik
disuatu wilayah diketahui kedalaman dan karakteristik
optis airnya. Koreksi kolom air dapat mereduksi
pengaruh efek kedalaman, pergerakan dan kekeruhan
air, untuk meningkatkan informasi karakteristik dasar
perairan dangkal [8].

DIl = In(RB;) — ((ki/k;) x lin(RB;))

Keterangan:

DII = Depth Invariant Index

RB; =Band dengan panjang gelombang pendek
RB; =Band dengan panjang gelombang yang lebih
panjang

ki/k; =Rasio koefisien attuensi saluran

Adapun ketersediaan data sebagai berikut :
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Tabel 1. Data dan Spesifikasi Citra yang digunakan
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Item Spesifikasi
Multi Spektal Landsat-8
Resolusi Spasial 30 Meter
Resolusi Temporal 16 Hari
Pengolahan Data 12 Oktober 2013
11 September 2019

Kondisi pasang surut

Tahun 2013 pukul 10,00 z(m) 0,212

Tahun 2019 pukul 10,00 z((m) 0,118

Klasifikasi Terbimbing : Klasifikasi terbimbing
dilakukan dengan mengelompokkan pixel dari citra
yang telah dibuat berdasarkan statistik dari ROI
(Region of Interest) sebagai acuan pengkelasan [9].
Metode klasifikasi terbimbing dibuat berdasarkan
training area yang telah dibuat sebagai pengkelasan
lahan tertentu berdasarkan warna. Teknik klasifikasi
dilakukan dengan metode kemiripan pixel (maximum
likelihood) yaitu berpedoman terhadap nilai pixel yang

[10].
kelas

sudah dikatogorikan Kemudian
dilakukan
perairan, lamun, pasir, terumbu karang, dan daratan.

Citra diklasifikasikan

dimana ini bertujuan untuk memberikan gambaran

objeknya

dengan beberapa diantaranya

berdasarkan warna,

objek untuk dasar perairan. Warna merah dicirikan

1EWTE W05 5NE 1067360 106waTE 108702

05 3T WE
L L L 1 1 1

TAHUN 2013 Pulau Karya

1 el

Pulan Pramuka

PERUBAHAN LUASAN PULAU PRAMUKA, PULAU PANGGANG,
DAN PULAU KARYA KEPULAUAN SERIBU DKI JAKARTA

pasir, warna karang dibagi menjadi 3 warna yaitu
hijau, cyan, dan biru, lamun dicirikan dengan warna
kuning hingga merah sesuai dengan kerapatannya
[11].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Luasan Pulau Pramuka, Pulau Panggang & Pulau
Karya Kep. Seribu

Peta luasan Pulau Pramuka, Pulau Panggang &
Pulau Karya Kep. Seribu DKI Jakarta hasil pengolahan
citra menggunakan metode lyzenga pada bulan
Oktober 2013 dan September 2019 seperti pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Peta perubahan luasan Pulau Pramuka, Pulau Panggang dan Pulau Karya Kepulauan Seribu DKI
Jakarta selama 6 tahun terakhir (2013-2019)
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Adapun perubahan luasan Pulau Pramuka, Pulau
Panggang & Pulau Karya Kep. Seribu DKI Jakarta dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perubahan luasan Pulau Pramuka, Pulau Panggang dan Pulau Karya selama 6 tahun terakhir (tahun

2013-2019)
Luasan (Ha)
Jenis luasan Pulau Pramuka Perubahan Pulau Panggang Perubahan Pulau Karya Perubahan
2013 2019 Luas 2013 2019 Luas 2013 2019 Luas
Lamun 17,01 35,28 18,27 36,45 75,33 38,88 14,94 16,38 1,44
Pasir 39,69 13,95 -25,74 99,27 25,56 -73,71 18,00 8,73 -9,27
Terumbu Karang 42,75 38,70 -4,05 66,61 76,68 10,07 21,80 19,89 -1,91
Perairan di dalam - - - 7,02 20,06 13,04 - - -
Daratan 23,39 28,26 4,87 13,15 15,21 2,06 8,36 8,82 0,46
Luasan total 122,84 116,19 -6,65 222,49 212,84 -9,65 63,10 53,82 -9,28
Berkurangnya luasan per tahun (Ha) 1,11 1,61 1,55
% berkurangnya luasan selama 6 tahun 7,73 20,54 4,99
% berkurangnya per tahun 1,29 3,42 0,83

Perubahan jenis luasan Pulau Pramuka, Pulau Panggang & Pulau Karya Kep. Seribu DKl Jakarta dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Perubahan jenis luasan di Pulau Pramuka, Pulau Panggang dan Pulau Karya selama 6 tahun terakhir
(tahun 2013-2019)

Pulau Pramuka Pulau Panggang Pulau Karya
Perubahan Perubahan Perubahan
semula menjadi luas (ha)  semula menjadi luas (ha)  semula menjadi luas (ha)
pasir lamun 18,27 pasir lamun 38,88 pasir lamun 1,44
tr. karang daratan 4,05 pasir tr. karang 10,07 - - -
pasir daratan 0,82 pasir daratan 2,06 pasir daratan 0,46
- - - pasir Per. di dalam 13,04 - - -
pasir tenggelam 6,65 pasir tenggelam 9,65 pasir tenggelam 7,37
tr. karang  tenggelam 1,91
Pembahasan terjadi pada berkurangnya luasan pasir yang cukup

Berdasarkan hasil pada tabel 2, Total luasan
tahun 2019 untuk Pulau Pramuka yaitu 116,19 Ha,
Pulau Panggang vyaitu 212,84 dan Pulau Karya yaitu
53,82 Ha. Selama 6 tahun terakhir (tahun 2013-2019)
terjadi perubahan total luasan Pulau Pramuka, Pulau
Panggang dan Pulau Karya. Total luasan Pulau
Panggang berkurang sebesar 9,65 Ha, di susul Pulau
Karya berkurang sebesar 9,28 Ha dan terakhir Pulau
Pramuka berkurang sebesar 6,65 Ha. Jika diamati lebih

lanjut, dapat dilihat pengurangan luasan tersebut,
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signifikan yakni Pulau Panggang 73,71 Ha, Pulau
Pramuka 25,74 Ha, dan Pulau Karya 9,27 Ha
dibandingkan jenis luasan lainnya. Disisi lain, terjadi
penambahan luasan ekosistem padang lamun yang
cukup besar yakni di Pulau Panggang sebesar 38,88 Ha
dan Pulau Pramuka sebesar 18,27 Ha.

Secara umum, jika dirata-ratakan per tahun
maka Pulau Panggang berkurang luasannya sebesar
1,61 Ha (laju pengurangan 3,42%) disusul Pulau
Pramuka luasannya 1,11 Ha

berkurang (laju
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pengurangan 1,29%) dan Pulau Karya berkurang
1,55 Ha
Berkurangnya

luasannya (laju pengurangan 0,83%).

luasan pulau-pulau kecil dapat
disebabkan oleh perubahan iklim, luasan pulau yang
tidak besar, juga aktivitas manusia. Hal ini sesuai
dengan Prediksi [12], bahwa peningkatan tinggi muka
laut rata-rata sebesar 2,5 mm/tahun dan diperkirakan
mencapai 31 mm pada dekade berikutnya. Dampak
dari kejadian perubahan iklim terhadap wilayah pulau-
pulau kecil dapat terjadi secara langsung dan tidak
langsung. Meningkatnya suhu berdampak
meningkatnya suhu air dan menyebabkan tinggi muka
air laut semakin meningkat [5].

Pada perubahan jenis luasan (Tabel 3) di Pulau
Pramuka, Pulau Panggang dan Pulau Karya terjadi
pengurangan luasan pasir menjadi ekosistem padang
lamun, ekosistem terumbu karang maupun daratan.
Perubahan luasan pasir menjadi ekosistem padang
lamun, bisa disebabkan faktor ekternal dan internal.
Menurut [13] Faktor eksternal sebaran padang lamun
berupa faktor abiotik yakni adanya angin dan arus
yang membawa benih tumbuhan lamun ke lokasi
lain/disekitarnya dan faktor biotik seperti ikan.
Terdapat 7 jenis lamun yang berada di Pulau Pramuka.
Adapun jenis-jenis lamun tersebut adalah Cymodocea
rotundata, C serrulata, Enhalus acoroides, Halodule
uninervis, H ovalis, Thalassia hemprichii dan
Syringodium isoetifolium [14,15]. Menurut [16, 17]
Jenis lamun yang berada di Pulau Panggang ada 6 jenis
(tanpa H ovalis) dan Menurut [15] Jenis lamun yang
berada di Pulau karya ada 6 jenis (tanpa Syringodium
isoetifolium).

Di Pulau Panggang, selama 6 tahun terakhir,
terjadi penambahan luasan terumbu karang sebesar
10,07 Ha dengan mengkonversi luasan pasir. Hal ini
selaras dengan upaya KPLH, 2016 yang secara rutin
melakukan transplantasi karang untuk rehabilitasi
maupun edukasi masyarakat setempat [18,19].

Pemerintah dan masyarakat setempat (selama
6 terakhir) melalui berbagai program yang dapat
meningkatkan nilai tambah lingkungan merupakan
suatu upaya untuk mempertahankan luasan pulau.
Oleh karena itu, upaya tersebut perlu dilakukan secara
kontinyu. Apalagi kawasan ini termasuk ke dalam
Zonasi Pengelolaan Taman Nasional Laut Kepulauan
Seribu sebagai zona pemukiman. Data ini dapat
dijadikan baseline untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat wilayah pulau-pulau kecil khususnya

Pulau Pramuka, Pulau Panggang dan Pulau Karya
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untuk dapat beradaptasi pada kondisi yang rentan
resiko bencana dari dampak perubahan iklim.
Disamping itu, pemerintah pun perlu secara kontinyu
melakukan edukasi seperti edutourism, transplantasi
karang dan upaya aksi nasional adaptasi iklim [6, 19,

20].

KESIMPULAN

Terjadi perubahan luasan Pulau Pramuka,
Pulau Karya dan Pulau Panggang Kepulauan Seribu DKI
Jakarta selama 6 tahun (2013-2019) dengan metode
penginderaan jarak jauh vyaitu total luasan Pulau
Panggang berkurang sebesar 9,65 Ha, Pulau Karya
berkurang sebesar 9,28 Ha dan Pulau Pramuka
berkurang sebesar 6,65 Ha. Data ini dapat dijadikan
baseline untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dan meningkatkan peran pemerintah di wilayah
pulau-pulau kecil khususnya Pulau Pramuka, Pulau
Panggang dan Pulau Karya untuk dapat beradaptasi
pada kondisi yang rentan resiko bencana dari dampak

perubahan iklim dan aktivitas manusia.
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